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ABSTRAK

Ibrahim, 08051181621082. Identifikasi Bakteri SES10P1 dan 4ES107°P2
Pada Rumput Laut Euchewma spinosum dari Perairan Teluk Lampung
(Pembimbing: Dr. Melki, S,PL, M.Si dan Dr. Muhammad Headri, M.Si)

Rumput laut adalah tumbuhan lowt yang termasuk dalam golongam
makroalga, rumput laut termasuk dalam tingkat trofik tumbahan tingkat rendah
Budidaya rumpat laut senng mengalami gagal panen mengakibatkan kerugian
bag petani rumput lsut, kegagalan panen ini diantaranya dischabkan oleh
scrangan hama atau dari bekteri pstogen, s:mjnl penelitian vang digunaksn
merupakan sampel bakteri SES10°P1 dan 4ES10°P2 pada ramput laut Euchenma
spinosum, Metode vang digunakin untuk penclitian ini adalah secara molekuler.
Hasil peneliton menunjukkan dari kedua isolat bakteri teridentifikasi di NCBI
dengan isolat bakteri SES10YPI memiliki tngkat smifarty (98%) dengan
Brevibactertam sediminis CGMCC 1, 15472 dan isolat bakteri 4ES10°P2 tingkat
similarty (97%) dengan Halomonas verusta DSM 4743,

Kata Kunci: Brevibacterium sediminis, Halomonas vemusta, Fucheuma
¢ spinosum, ramput laut, Teluk Lampung,
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ABSTRACT
Ibrahim. 08051181621082. Identification Of SES10°P1 and 4ES107P2
Bacterla In Eucheuma Spinosum Seaweed From The Waters Of Teluk
Lampung (Supervisor: Dr, Melki, S.Pi, M.Si and Dr. Muhammad Hendri,
M.Si)

Seaweed iy a low-level plant and belongs to the macroalgae growp. The
crop failure of seaweed cudtivation is caused By pests and pathogenic bacteri.
The sample of this research wed SESIGP] bacteria and JESIOP2 of Euchema
spinissn. The methodd wsed (n this research ts molecsdarly. This research indicate
resiles of both bacterial wsolates identified in NCBI with bactersal isolates SESIT
"P1 to the similarty level (98%) with Brevibacterium sedimints CGMOC 1. 13472
and bactersal isolates 4ESITP2 to the similarty (97%) with Halomonas verusia
DSM 4743

KEYWORDS: Brevibacterium sediminis, Halomonas venuste, Eucheuma
spinasum, seaweed, Teluk Lampung.
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RINGKASAN

Ibrahim. 08051181621082. Identifikasi Bakteri 5ES10°P1 dan 4ES10*P2
Pada Rumput Laut Eucheuma spinosum dari Perairan Teluk Lampung
(Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Muhammad Hendri, M.Si)

Rumput laut termasuk tumbuhan laut yang tergolong dalam makroalga,
rumput laut termasuk dalam tingkat trofik tumbuhan tingkat rendah ini
dikarenakan secara morfologi rumput laut tidak bisa dibedakan antar daun, batang
dan akar sehingga seluruh bagian tubuhnya disebut dengan thalus. Rumput laut
mampu menghasilkan karagenan yang banyak dibutuhkan oleh industri kosmetik,
maupun makanan. Petani budidaya rumput laut sering mengalami gagal panen
yang mengakibatkan kerugian bagi petani rumput laut, kegagalan panen ini
disebabkan oleh salah satunya yaitu serangan hama atau penyakit dari bakteri
patogen.

Bakteri patogen ini merusak pada bagian thalus rumput laut, yang lama
kelamaan akan mengakibatkan pada bagian thalus tersebut akan patah dan pada
akhirnya rumput laut tersebut tidak bisa diperjual belikan. Maka dari itu penulis
akan melakukan penelitian identifikasi bakteri pada rumput laut Eucheuma
spinosum secara molekuler.

Metode penelitian yang dilakukan secara molekuler meliputi ekstraksi DNA,
PCR (Polymerase chain reacation), elektroforesis dan sequencing. Kemudian
sampel bakteri yang telah tampil pita DNA, tahap selanjutnya pegiriman sampel
ekstrak DNA untuk dilakukan sequencing pegiriman sampel ekstrak DNA dikirim
ke PT Genetik Science, Jakarta.

Data yang akan diterima dari hasil sequncing dalam bentuk rar, kemudian
dilakukan pengolah data dengan menggunakan software BioEdit selanjutnya data
yang telah diolah dicocokan ke dalam situs NCBI (National Center for
Biotechnology Information) salah satu situs bank DNA dunia yang berpusat di
Amerika. Berdasarkan data dari NCBI teridentifikasi hasil dari sampel dengan
kode 5ES10°P1 dengan similaritas 98% yaitu Brevibacterium sediminis CGMCC
1. 15472 dan 4ES10%P2 dengan similaritas 97% yaitu Halomonas venusta DSM
4743.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki letak yang
strategis di Indonesia, ini dikarenakan letak Provinsi Lampung berada pada Pulau
Sumatera bagian Selatan yang terpisahkan dari Pulau Jawa oleh Selat Sunda.
Teluk Lampung memiliki potensi sumberdaya khususnya pada perikanan dan
pariwisatanya. Kegiatan budidaya perikanan maupun pariwisata di wilayah Teluk
Lampung telah berkembang sangat baik salah satunya yaitu budidaya rumput laut
(Handayani, 2017).

Rumput laut adalah tumbuhan laut yang termasuk dalam golongan
makroalga, rumput laut termasuk dalam tingkat trofik tumbuhan tingkat rendah ini
dikarenakan secara morfologi rumput laut tidak bisa dibedakan antara daun,
batang dan akar sehingga seluruh bagian tubuhnya disebut dengan thallus.
Menurut Yanuarti et al. (2017) rumput laut merupakan tumbuhan laut yang secara
morfologi tidak dapat dibedakan antara akar, batang dan daun sehingga seluruh
tubuhnya disebut dengan thallus. Budidaya rumput laut sering mengalami gagal
panen ini mengakibatkan kerugian bagi petani rumput laut, kegagalan panen ini
disebabkan oleh salah satunya yaitu serangan hama atau bakteri patogen.

Menurut Rau et.al (2018) pertumbuhan mikroba, khususnya bakteri, banyak
dijumpai dengan cara hidup berasosiasi dengan berbagai organisme laut, salah
satunya ialah alga. Hubungan asosiasi antara mikroba, khususnya bakteri pada
rumput laut ada yang menguntungkan dan ada juga yang dapat menyebabkan
kerugian bagi organisme tersebut.

Penyakit pada rumput laut dapat disebabkan oleh berbagai macam bakteri
menurut Austin dan Austin (1993) dalam Fitrian (2015) beberapa bakteri yang
dapat menyerang organisme laut adalah Vibrio sp., Staphylococcus sp., Bacilus
sp., Photobacterium sp., Pseudomonas sp., Flavobacterium sp., Micrococcus sp.,
Flexibacter sp., dan Alacaligenes sp. Maka dari itu penulis tertarik melakukan
penelitian untuk identifikasi isolat bakteri pada rumput laut Eucheuma spinosum
di Perairan Teluk Lampung, dengan menggunakan penanda gen 16S rRNA yang

merupakan gen universal yang dapat digunakan untuk semua organisme.



Menurut Widyastuti (2016) metode Polymerase Chain Reaction (PCR)
merupakan suatu metode yang dapat mengetahui data molekuler spesies dengan
tepat melalui penanda gen. Menurut Suryani et al. (2009) gen 16S rRNA
merupakan suatu gen yang dapat digunakan untuk identifikasi bakteri karena gen
ini terdapat pada semua organisme. Gen penyandi 16S rRNA mempunyai daerah
berbeda yang terdiri atas sequence gen yang konservatif dan berguna untuk
mengkonstruksi pohon filogenik yang lebih diskriminatif.

1.2 Perumusan Masalah

Perairan Teluk Lampung memiliki banyak potensi sumber daya alam yang
melimpah seperti perikanan, pariwisata dan budidaya. Masyarakat setempat di
pesisir Teluk Lampung memiliki pekerja sebagai salah satunya yakni petani
rumput laut. Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang memiliki nilai ekonomi
tinggi terutama pada jenis rumput laut Eucheuma spinosum yang merupakan salah
satu bahan baku penghasil hidrokolid (karagenan, agar, alginat).

Rumput laut Eucheuma spinosum merupakan salah satu jenis rumput laut
yang sering dibudidayakan oleh masyarakat setempat di pesisir Teluk Lampung,
budidaya rumput laut Eucheuma spinosum terbilang ekonomis ini dikarenakan
teknologi produksinya relatif murah dan mudah serta penanganan pasca panen
relatif mudah dan sederhana.

Petani budidaya rumput laut jenis Eucheuma spinosum mengalami kendala
berupa salah satunya yaitu serangan hama atau yang disebabkan oleh bakteri
patogen. Petani rumput laut jenis Eucheuma spinosum mengalami kerugian atau
gagal panen yang disebabkan oleh serangan hama dari bakteri patogen. Serangan
bakteri ini dapat merusak pada bagian thallus rumput laut, yang lama kelamaan
akan mengakibatkan pada bagian thallus tersebut akan patah dan pada akhirnya
rumput laut tersebut tidak bisa diperjual belikan. Maka dari itu penulis akan
melakukan penelitian identifikasi bakteri pada rumput laut Eucheuma spinosum
secara molekuler.

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ini merupakan penelitian tahap
lanjutan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Vidyani (2019) pada penelitian
tersebut didapat hasil ekstrak bakteri pada rumput laut Eucheuma spinosum
dengan kode 4ES10%P2, 6ES10°P2, 5ES10°P1 dan 7ES10°P1. Maka dari itu



penulis melakukan penelitian lanjutan mengenai jenis bakteri pada rumput laut
Eucheuma spinosum secara molekuler. Proses identifikasi molekuler secara rinci
dapat dilihat pada kerangka pemikiran pada Gambar 1.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat dikaji dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana cara identifikasi secara molekuler pada bakteri ?
2. Kode bakteri (5ES10°P1) dan (4ES10*P2) pada rumput laut Eucheuma

spinosum secara molekuler teridentifikasi jenis apa?



Alur dari skema pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram
alir pada Gambar 1.

Rumput laut Eucheuma spinosum

\4

Thalus

l

Skrining bakteri

l 1 l

(7TES10%P1) (5ES10°°P1) (4ES10*P2) (6ES10°°P2)

| \
l

Ekstrak DNA

y

PCR

\ 4

Sequencing

\4
Bakteri teridentifikasi

Gambar 1. Kerangka pemikiran



1.3 Tujuan
Mengidentifikasi bakteri secara molekuler dengan isolat bakteri pada kode
(5ES10°P1) dan (4ES10P2) pada rumput laut Eucheuma spinosum yang berasal

dari perairan Teluk Lampung.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis bakteri yang berasosiasi pada
rumput laut Eucheuma spinosum.

2. Mendapatkan informasi urutan nukleotida bakteri pada rumput laut
Eucheuma spinosum

3. Mendapatkan informasi mengenai tingkat kedekatan kekerabatan antara
bakteri dengan terdahulunya.
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